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Lampiran 1. Data hasil tangkapan dan parameter oseanografi 

No. 
CHL 

(mg/m³) 

SST 

(°C) 

Hasil Tangkapan 

(ekor/hauling) 

1 0,55989 29,99185 55 

2 0,302489 28,91516 50 

3 0,55989 29,99185 35 

4 0,283234 29,75853 112 

5 0,504745 28,56367 10 

6 0,497102 29,99185 10 

7 0,448559 29,9021 124 

8 0,554393 30,2376 10 

9 0,52949 28,6775 30 

10 0,306703 29,01113 42 

11 0,363957 29,8706 87 

12 0,193865 28,707 33 

13 0,292863 29,06684 9 

14 0,361257 29,25236 4 

15 0,361257 29,25236 23 

16 0,366733 29,34977 98 

17 0,33725 29,25236 12 

18 0,207175 30,2092 12 

19 0,291885 30,3791 32 

20 0,215572 29,56136 56 

21 0,291885 30,3791 11 

22 0,192493 30,26877 18 

23 0,253719 30,33771 34 

24 0,276222 30,36024 26 

25 0,632318 30,25539 17 

26 0,356866 30,25109 60 

27 0,225718 30,29152 42 

28 0,221972 28,96365 33 

29 0,166481 30,31682 12 

30 0,229964 29,92032 20 

31 0,22022 30,43946 24 

32 0,221698 30,2092 37 

33 0,221698 30,2092 41 
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34 0,220732 30,32299 62 

35 0,207175 30,2092 14 

36 0,226531 29,74725 53 

37 0,454687 29,96801 42 

38 0,135648 29,67226 80 

39 0,165441 29,67869 60 

40 0,05662 29,63536 63 

41 0,383025 29,63218 75 

42 0,201841 29,44862 89 

43 0,252515 29,51991 115 

44 0,289008 29,78299 73 

45 0,156204 29,85599 90 

46 0,051347 29,45132 73 

47 0,241901 29,49389 83 

48 0,100186 29,41456 120 

49 0,207131 29,41228 137 

50 0,223429 29,38642 105 

51 0,220023 29,39298 125 

52 0,422252 29,4709 397 

53 0,194605 29,51991 90 

54 0,428802 29,50294 90 

55 0,371128 29,51023 116 

56 0,350858 29,54701 135 

57 0,170455 27,80569 260 

58 0,17472 27,41176 180 

59 0,181876 27,41176 189 

60 0,057478 27,89376 225 

61 0,100249 27,6327 265 

62 0,111754 27,95122 375 

63 0,172996 27,89376 198 

64 0,200545 28,60002 251 

65 0,07093 27,80219 215 

66 0,224298 27,81774 248 

67 0,172364 27,47863 365 

68 0,083479 28,25669 397 

69 0,15586 27,54538 287 
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70 0,136203 27,54538 335 

71 0,181935 27,82155 210 

72 0,086742 27,91054 178 

73 0,175223 27,95122 176 

74 0,202004 27,9681 321 

75 0,141681 28,60259 85 
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Lampiran 2. Foto kegiatan penelitian 
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Lampiran 3: Alur Pengolahan Data Satelit Sentinel-3 di Perairan Selat Makassar 

pada Perangkat Lunak Sentinel Application Platform (SNAP) 

Pengolahan data parameter oseanografi suhu permukaan laut dan klorofil-a pada satelit 

sentinel 3 didapatkan pada laman ESA Copernicus (dataspace.copernicus.eu). Setelah 

mendapatkan data citra maka pengolahan data berlanjut pada perangkat lunak Sentinel 

Application Platform (SNAP), perangkat lunak Excel dan ArcGIS.  

Suhu Permukaan Laut 

1. Langkah pertama buka laman dataspace.copernicus.eu dan buat akun ESA 

Copernicus.  

 

2. Setelah membuat akun, maka login pada laman tersebut. 

Setelah login, maka polygon daerah yang diinginkan. Data Sources pilih Data Citra 

Sentinel-3. Masing masing dilakukan untuk mendownload data. Apabila data Suhu 

Permukaan Laut yang akan di download terlebih dahulu maka,  
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• Data Sources: Pilih Sentinel-3 – SLSTR- Level-2 WST 

• Time Range: sesuaikan tanggal yang akan di download. 

 

3. Maka pada laman akan menampilkan hasil citra SLSTR yang telah disesuaikan 

dengan Data Search sebelumnya seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini. 

Pillihlah yang memiliki tutupan awan yang sedikit serta mengandung banyak data 

yang diinginkan. 
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4. Download beberapa hasil data citra SLSTR yang ditampilkan pada bagian Search 

dan sesuaikan hasil data citra tersebut berada pada daerah yang telah di polygon.  

 

5. Data yang telah di download tersebut, maka selanjutnya pengolahan data citra di 

perangkat lunak Sentinel Application Platform (SNAP) 

 

Langkah-langkah pengolahan data suhu permukaan laut pada perangkat lunak 

Sentinel Application Platform (SNAP)  

Apabila belum memiliki aplikasi SNAP, maka dapat didownload pada laman ESA 

(step.esa.int/main/download/snap-download/)  

 

Pilih pada bagian Sentinel Toolboxes dengan Windows 64-Bit; Main Download 
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6. Buka Aplikasi SNAP dan pilih File dan klik Open Product.  

• Suhu Permukaan Laut: Produk nc. 

 

 

7. Pada Product Explorer untuk Suhu Permukaan Laut telah menyediakan data Suhu 

Permukaan laut, klik Band dan pilih “sea_surface_temperature”  
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Untuk melihat kualitas data yang telah ditampilkan, apakah data tersebut memiliki data 

suhu permukaan laut yang banyak, maka dapat di klik “quality_level” 

 

Pada Gambar diatas menunjukkan bahwa pada Colour Manipulation; 

Label “best_quality” menandakan bahwa data untuk Suhu Permukaan Laut dapat dilihat 

pada gambar yang ditampilkan. 

8. Langkah selanjutnya melakukan Reprojection, dengan masuk ke Raster – 

Geometric – Reprojection 

• I/O Parameters: Source Product (Name) sesuaikan Reprojection dengan Product 

Explorer. Untuk Target Product, tidak perlu lakukan Save As terlebih dahulu. 

• Reprojection Parameters: Coordinate Reference System (CRS), klik Predefined 

CRS dan Select EPSG 4326 – WGS 84 seperti pada Gambar dibawah. 

Setelah itu klik Run, dan OK 
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9. Maka pada Product Explorer akan menampilkan produk data baru file [2] hasil dari 

Reprojection. Kemudian buka hasil reprojection pada Band – 

sea_surface_temperature 
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10. Hasil reprojection seperti pada gambar dibawah, kita juga dapat memberikan warna 

pada data Suhu Permukaan laut yaitu dengan View – Tool Window – Colour 

Manipulation. Maka akan muncul Tool seperti pada gambar disebelah kiri bawah, 

dan klik Import Colour Palette from text file dan pilihlah “gradien_8_colour” dan 

klik OK.  
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11. Setelah melakukan Reprojection, maka selanjutnya Mask Manager pada data 

untuk menghilangkan awan yang masih terlihat pada data suhu permukaan laut. 

Pastikan data yang akan kita Mask adalah data yang telah kita Reprojection.  

Dengan masuk ke View – Tool Windows – Mask Manager – Klik symbol [x] – Pada 

Bagian New Range Mask pilihlah: 

• Min. value : 0.0 

• Range   : quality_level 

• Max. value : 2  

Kemudian OK. Maka hasilnya seperti gambar dibawah. 

 

12. Ubah transparency menjadi 0.0 dan Colour menjadi warna hitam.  
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13. Langkah selanjutnya adalah menutupi bagian awan yang masih terlihat dengan 

masuk ke bagian Land/Sea Mask, agar pada saat digitasi di Software ArcGIS yang 

akan terlihat haya data Suhu Permukaan lautnya saja. Pastikan data yang akan kita 

Land/Sea Mask adalah data yang telah kita Masking di Reprojection. 

Pilih Raster – Mask – Land/Sea Mask 

• I/O Parameters : Source Product (Name) sesuaikan Reprojection dengan 

Product Explorer. Untuk Target Product, tidak perlu lakukan Save As terlebih 

dahulu. 

• Reprojection Parameters: pilih Use Vector Mask dan Centang Insert Vector.  
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Klik Run dan OK 

14. Setelah melakukan Reprojection dan Mask Manager, perhatikan bagian Product 

Manager terdapat file [3] seperti pada Gambar dibawah.  

 

15. Kita juga dapat mengubah warna dengan masuk ke Colour Manipulation. 

 

16. Setelah langkah sebelumnya telah dilakukan, maka kita akan mengexport data. 

Masuk ke File – Export dalam file GeoTIFF/BigTIFF pastikan file yang di export ialah 

file yang telah di Mask [3]. 
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• Spatial Subset: pilih Geo Coordinate untuk melakukan cropping data (North 

latitude bound, West longitude bound, South latitude bound, East longitude 

bound) sesuaikan dengan daerah yang diinginkan.  

• Band Subset dan pilih Select None terlebih dahulu dan hanya pilih 

sea_surface_temperature.  

 

Setelah itu klik OK, apabila terdapat No Flag Dataset Selected maka klik No.  

File Name jangan terlalu panjang, sesuaikan dengan kebutuhan. Setelah itu Export 

Product di file baru Suhu Permukaan Laut. 

Maka pengolahan Suhu Permukaan laut pada perangkat lunak SNAP telah selesai, 

maka lakukan beberapa pengolahan data Suhu Permukaan Laut lainnya agar nantinya 

data yang terkumpul dapat di composite pada Software Microsoft Excel. 
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Klorofil-A 

1. Langkah pertama buka laman dataspace.copernicus.eu dan buat akun ESA 

Copernicus.  

 

2. Setelah membuat akun, maka login pada laman tersebut. 

Setelah login, maka polygon daerah yang diinginkan. Data Sources pilih Data Citra 

Sentinel-3.  
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• Data Sources: Pilih Sentinel-3 – OLCI- Level-1 EFR 

• Time Range: sesuaikan tanggal yang akan di download. 

 

3. Maka pada laman akan menampilkan hasil citra OLCI yang telah disesuaikan 

dengan Data Search sebelumnya seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini. 

Pillihlah yang memiliki tutupan awan yang sedikit serta mengandung banyak data 

yang diinginkan. 

  

 

4. Download beberapa hasil data citra OLCI yang ditampilkan pada bagian Search dan 

sesuaikan hasil data citra tersebut berada pada daerah yang telah di polygon.  

 

5. Data yang telah di download tersebut, maka selanjutnya pengolahan data citra di 

perangkat lunak Sentinel Application Platform (SNAP) 

Pada klorofil-a data yang telah di download pada laman Copernicus tidak menghasilkan 

data klorofil-a maka dari itu pengolahan klorofil-a dan suhu permukaan laut sedikit 

berbeda.  
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6. Buka File, Open Product dan klik file xml. 

 

7. Langkah selanjutnya itu melakukan Reprojection data sama halnya dengan Suhu 

Permukaan laut, maka akan muncul nilai data kloforil-a pada file yang telah kita 

Reprojection [2] 

• I/O Parameters : Source Product (Name) sesuaikan Reprojection dengan 

Product Explorer. Untuk Target Product, tidak perlu lakukan Save As terlebih 

dahulu. 

• Reprojection Parameters: Coordinate Reference System (CRS), klik Predefined 

CRS dan Select EPSG 4326 – WGS 84 seperti pada Gambar dibawah. 

Setelah itu klik Run, dan OK 
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8. Setelah Reprojection, pemotongan (subset dilakukan terlebih dahulu), pastikan 

yang disubset adalah file yang telah di Reprojection 

Masuk ke Raster – Subset – Spatial Subset – Geo Coordinate (North latitude bound, 

West longitude bound, South latitude bound, East longitude bound disesuaikan 

dengan daerah yang diinginkan) – Klik OK 

 

 

Maka muncullah file [3] subset pada Product Explorer yang merupakan file 

reprojection yang telah di subset.  
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9. File yang telah di subset kemudian dilakukan tahapan selanjutnya yaitu 

memunculkan nilai Klorofil-a 

Dengan masuk ke Optical – Thematic Water Processing – C2RCC Processor – OLCI 

 

Pada C2RCC OLCI Processor  

• Source Products: OLCI L1b product, pastikan file data [3] dan pada Target 

Product tidak perlu di Save As terlebih dahulu 

• Processing Parameters: merupakan data default yang dimana nilai algoritma 

sudah ada.  
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Maka klik Run, tunggu beberapa saat sampai nilai algoritma membaca. Setelah itu maka 

pada Product Explorer akan memunculkan file [4] hasil dari proses algoritma C2RCC. 

Maka dengan itu nilai klorofil-a pada pengolahan ini telah ada.  

Klik file [4] pada Product Explorer – Bands – Conc – conc_chl (klik kanan dan lakukan 

convert band) 
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Ubah warna pada opsi Colour Manipulation dan pilih cc_chl.cpd.   

 

10. Langkah selanjutnya ialah Masking Manager pada data untuk menghilangkan 

awan yang masih terlihat pada data klorofil-a. Pastikan data yang akan kita Masking 

adalah data file [4].  

Masuk ke View – Tool Windows – Mask Manager. Maka akan muncul beberapa 

Mask, dan kita akan membuat mask baru dengan masuk ke f[x] untuk 

menghilangkan beberapa awan yang masih nampak pada data citra.  
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11. Pada bagian f[x] New Logical Band Expression, centang “Show mask” dan Gunakan 

@ or @ untuk menggabungkan beberapa Mask Awan  

Pilih Data “quality_flags_land – klik @ or @ - Cloud_risck – klik @ or @ - 

quality_flags.land – klik @ or @ - c2rcc_flags.Cloud_risk”  

Kemudian klik OK  

 

12. Maka akan terdapat Mask baru hasil dari Masking.  

Pada Mask yang baru ubah Colour diubah menjadi None dan Transparency menjadi 

0 
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Maka tampilan hasil dari Masking seperti pada Gambar dibawah  

 

 

13. Langkah selanjutnya adalah proses Land/Sea Mask menghilang beberapa awan 

yang mungkin masih nampak. Masuk ke Raster – Mask – Land/Sea Mask. 

• I/O Parameters : Source Product; pastikan file yang akan di Land/Sea Mask 

adalah file [4] yang telah kita Masking. Pada Target Product; tidak perlu di Save 

As terlebih dahulu  

• Processing Parameters; centang “Use Vector as Mask” dan lingkaran merah 

pada gambar ubah menjadi new_mask_54. New_mask_54 ini merupakan 

masking baru hasil dari mask manager sebelumnya.  

• Centang Invert Vector  

Setelah prosesnya selesai, maka klik Run dan OK 
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14. Setelah melakukan Land/Sea Mask, maka muncullah file [5] yang telah di 

masking.  

Buka file [5] – Bands – Conc – coc_chl  

   

Ubah warna pada Colour Manipulation yang berada di kiri bawah. 

Klik Import – dan tambahkan colour pallete “cc_chl.cpd” 
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15. Langkah selanjutnya Export Data. Masuk ke File – Export – GeoTIFF/BigTIFF – 

Subset – Spatial Subset (tidak ada yang diubah, dikarenakan sebelumnya telah 

dilakukan pemotongan) – Band Subset (Select None terlebih dahulu dan hanya 

conc_chl yang dicentang) – Klik OK.  
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Apabila terdapat keterangan seperti diatas maka klik No dan OK.  

Export file di satu folder klorofil-a, dan penamaan file tidak perlu terlalu panjang agar 

memudahkan apabila ingin melakukan proses pengolahan selanjutnya. 

16. Pada gambar dibawah menunjukkan proses export pada pengolahan klorofil-a 

 

Proses pengolahan parameter Klorofil pada perangkat lunak Sentinel Application 

Platform (SNAP) telah selesai.  
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Level-3 Binning Klorofil-A 

 Pada suhu permukaan laut penggabungan nilai suhu permukaan laut dilakukan 

di Software Microsoft Excel, sedangkan pada klorofil-a dilakukan proses penggabungan 

nilai klorofil-a ini di perangkat lunak SNAP. 

Proses Level-3 Binning merupakan proses penggabungan/composite nilai harian 

Klorofil-a yang di lakukan di perangkat lunak SNAP untuk mendapatkan nilai bulanan 

pada klorofil-a.  

17. Setelah memasukkan beberapa data klorofil, Tahapan binning dilakukan untuk 

mencari nilai rata-rata data dalam satu bulan. Langkah pertama yaitu klik Open 

Product > Pilih file yang telah diekspor dalam bentuk Geo Tiff > Open 
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18. Selanjutnya pilih Raster > Geometric > Level-3 Binning 

 

19. Setelah kotak dialog Binning muncul, pada bagian Source Product klik tanda “+” lalu 

pilih file yang ingin dirata-ratakan. Pada bagian Save as pilih Geo TIFF. 
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20. Kemudian pada bagian configuration, klik tanda “+” lalu pada Source band name, 

pilih band yang ingin dilakukan proses average lalu klik Ok. 
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21. Setelah itu pada bagian spatial resolution (km/px) masukkan nilai 0.5 dan pada 

Super sampling masukkan nilai 4. 
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22. Setelah data muncul, pilih bands lalu klik dua kali “chl_mean” maka hasil rata-rata 

dari data klorofil-a dalam satu bulan akan muncul. Selanjutnya export file dengan 

cara klik File > Export > Geo TIFF. Lalu klik subset kemudian centang select none 

lalu pilih chl_mean kemudian klik Ok lalu save product. 

 

 

 

 


